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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif dengan penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep. Penelitian menggunakan metode mix method dan 

dilaksanakan di SMPN 10 Semarang. Sampel penelitian sebanyak 1 kelas yaitu kelas VII B 

berjumlah 33 peserta didik. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes pilihan ganda dua 

tingkat atau two tier multiple choice untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta didik 

dan wawancara untuk mengetahui permasalahan peserta didik. Teknik analisis data kuantitatif 

menggunakan rumus persentase untuk mengetahui tingkat ketuntasan peserta didik dan N-Gain 

untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep, sedangkan data kualitatif menggunakan 

Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan (1) pre-test pemahaman 

konsep peserta didik memiliki persentase rata-rata sebesar 45,09%, (2) post-test pemahaman 

konsep peserta didik pada siklus 1 memiliki persentase rata-rata sebesar 74,94%, dan (3) post-

test pemahaman konsep peserta didik pada siklus 2 memiliki persentase rata-rata sebesar 

84,09%. Sedangkan nilai N-Gain pada siklus 1 sebesar 0,54 pada kategori sedang dan siklus 2 

sebesar 0,37 pada kategori sedang. Maka pemahaman konsep peserta didik melalui penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi selama dua 

siklus mengalami kenaikan setiap siklusnya. 

 
Kata kunci: pemahaman konsep; problem based learning (PBL); global warming; two tier 

multiple choice. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pada pasal 1 

dijelaskan  dalam (Fitri, 2021) bahwa pendidikan adalah sebuah usaha sadar untuk mewujudkan 

suasana belajar agar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara aktif 

melalui proses pembelajaran. Melalui pendidikan, diharapkan peserta didik dapat memiliki 

kepribadian yang cerdas, berakhlak mulia, dan juga memiliki keterampilan untuk dirinya 

sendiri maupun untuk lingkungan masyarakat sekitarnya. Dalam mewujudkan hal tersebut, 

berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya 

dengan perubahan kurikulum yang terus disempurnakan untuk mencapai tujuan pendidikan.  

Selain pengembangan kurikulum, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran di kelas 

ditentukan juga oleh guru. Sebagai seorang guru, harus mengetahui materi apa yang akan 

disampaikan kepada peserta didik sehingga dapat mengajarkan materi pelajaran tersebut 

dengan penuh dinamika dan inovasi sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta 

didik. Salah satunya yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta 

tetapi suatu proses penemuan berupa pemahaman konsep juga diterapkan (Kurniawan, Parmiti, 

& Kusmariyatni, 2020). Dalam upaya untuk meningkatkan pembelajaran IPA, maka inovasi 

dalam pembelajaran penting untuk dilakukan, salah satunya dalam penggunaan model dan 

media pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru pengampu mata pelajaran IPA di SMP 

Negeri 10 Semarang, peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Salah satu 

pemicu permasalahan tersebut yaitu kurangnya tingkat pemahaman konsep peserta didik. 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami suatu materi yang 

tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi 

data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya (Setyowati, Hidayati, & Hermawan, 2020). Menurut Fajar et al., (2019) dengan 

menguasai banyak konsep dapat memungkinkan seseorang memecahkan masalah dengan lebih 

baik, karena memecahkan masalah membutuhkan aturan, dan aturan ini didasarkan pada konsep 

yang dimilikinya. Sehingga untuk memahami suatu konsep perlu adanya penggunaan model 

pembelajaran yang berbasis memecahkan masalah, salah satunya yaitu model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Eismawati, Koeswanti, & Radi (2019) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dapat 

membentuk dan memajukan peserta didik agar mempunyai keahlian dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan dalam kegiatan belajar dan juga untuk mendorong peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir agar dapat berpikir lebih kritis. Rizqi, Yulianawati, & 

Nurjali (2020) sependapat dengan penelitian tersebut, bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dapat melatih kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

Selain penggunaan model pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah, juga 

pentingnya pemanfaatan media pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk mempermudah 
peserta didik dalam memahami materi. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu video 

animasi. Menurut Wahyuni (2022) bahwa video animasi berpengaruh positif karena dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan memudahkan dalam memahami penjelasan yang 

mungkin sulit untuk dipahami secara visual. Materi pembelajaran yang disampaikan melalui 

media video animasi lebih efektif dan dinamis, sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam 
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mengikuti kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

berbantuan Video Animasi untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta Didik di Kelas 

VII B SMP Negeri 10 Semarang”. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 10 Semarang pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 pada 

tanggal 24-31 Mei 2023. Subjek dalam penelitian ini yaitu kelas VII B yang berjumlah 33 

peserta didik, sedangkan objek penelitian yaitu Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan berbantuan Video Animasi untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Peserta Didik.  

Alur Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan oleh para 

pendidik di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 

sehingga hasil kualitas belajar siswa meningkat (Sitorus, 2021). Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaborasi antara peneliti, guru pamong, dan dosen 

pembimbing. Penelitian ini dilakukan menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan dengan dua siklus. Pada masing-masing siklus memiliki tahapan sebagai berikut: 

perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflection). Adapun model untuk tahap-tahap siklus dalam penelitian tindakan kelas 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian Tindakan Kelas 

 

Pada tahapan pertama yaitu perencanaan, peneliti mengidentifikasi masalah melalui 

wawancara terkait keadaan pembelajaran dan permasalahan peserta didik yang berkaitan 
dengan pembelajaran untuk kemudian mencari alternatif solusi serta menyusun rancangan 

tindakan. Tahap kedua yaitu pelaksanaan, peneliti mendapatkan data awal mengenai 

pemahaman konsep, lalu menerapkan rancangan tindakan berupa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. Tahap ketiga yaitu pengamatan, peneliti melakukan 
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pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal yang diamati adalah kegiatan 

peserta didik baik yang mendukung proses belajar mengajar maupun yang tidak mendukung 

proses belajar mengajar. Pada tahap pengamatan, peneliti juga mengawasi kegiatan belajar 

mengajar agar berjalan sesuai tahapan yang telah direncanakan. Tahap keempat yaitu refleksi, 

peneliti merefleksi berdasarkan hasil analisis data tindakan siklus yang telah dilaksanakan, 

meliputi kelebihan dan kekurangan serta rencana tindak lanjut untuk perbaikan siklus 

berikutnya. 

Metode Pengumpulan Data 

Adapun gambaran metode pengumpulan data (informasi faktual) yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara  

Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh atau menemukan permasalahan yang 

dijadikan sebagai objek penelitian dan dilakukan sesuai prosedur serta dijawab oleh 

narasumber (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru 

pengampu mata pelajaran IPA.  

b. Metode Tes  

Tes pada penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik di setiap siklusnya. (1) pre-test sub materi efek rumah 

kaca untuk mengetahui pemahaman konsep awal dengan jumlah soal sebanyak 5 butir 

dengan tipe soal pilihan ganda dua tingkat; (2) post-test siklus 1 sub materi efek rumah 

kaca berupa 5 soal dengan tipe soal pilihan ganda dua tingkat; dan (3) post-test siklus 2 sub 

pemanasan global berupa 5 soal dengan tipe soal pilihan ganda dua tingkat. Untuk 

menghindari hasil penelitian yang bias, maka peneliti menggunakan tes setara dengan item 

soal yang berbeda.  

Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah 

data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, narasi, dan gambar, sedangkan data 

kuantitatif berupa data yang dinyatakan dalam bentuk angka atau disebut data yang diperoleh 

dengan mengubah nilai-nilai kualitatif menjadi nilai-nilai kuantitatif (Ramdhan, 2021). 

a. Analisis Data Kualitatif  

Analisis data kualitatif dilakukan oleh peneliti dalam merefleksikan hasil wawancara 

bersama guru terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Data yang digunakan 

sebagai data awal guna menemukan permasalahan pembelajaran di kelas VII B SMP 

Negeri 10 Semarang ini kemudian diolah menjadi kalimat deskriptif yang dianalisis secara 

kualitatif. Tahapan analisis data kualitatif pada penelitian ini dimulai dari reduksi data, 

penyajian data (berupa diagram, tabel, grafik, pie chart, dan sebagainya), serta penarikan 

kesimpulan. 

b. Analisis Data Kuantitatif  

Analisis data kuantitatif digunakan untuk menghitung peningkatan pemahaman konsep 

peserta didik yang ditinjau dari hasil tes setiap siklusnya. Berikut analisis data secara 

kuantitatif pada penelitian ini: 

1) Rumus Persentase  
Rumus persentase ini digunakan untuk mengukur ketuntasan tes pemahaman konsep 

peserta didik pada setiap siklus. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

𝑥 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%.................................. (1) 
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Untuk mengetahui persentase ketuntasan kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik menggunakan pengelompokkan kategori sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kategori Hasil Persentase Pemahaman Konsep Peserta Didik 
Kategori Persentase 

Tinggi 75 ≤ P ≤ 100 

Sedang 50 ≤ P < 75 

Rendah 25 ≤ P < 50 

Sangat Rendah 0   ≤ P < 25 

 

2) N-Gain  

N-Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman konsep peserta 

didik untuk tiap siklusnya berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakan oleh peserta 

didik. Rumus N-Gain sebagai berikut:  

 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 .......................................(2) 

Keterangan rumus:  

N Gain  = besarnya faktor g  

S Ideal  = jumlah skor maksimal  

S Pretest  = jumlah skor pretest (Data awal)  

S Posttest  = jumlah skor posttest (Data siklus selanjutnya)  

 

Besarnya faktor dapat dikategorikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian N-Gain 
Besarnya Faktor (g) Kriteria Penilaian 

g>0,7 Tinggi  

0>3<g<0,7 Sedang  

g<0,3 Rendah  

 

Kriteria penilaian dari N-gain untuk mengukur kemampuan retensi dan motivasi siswa 

dibagi menjadi 3 yaitu, jika g > 0,7 maka masuk ke kriteria tinggi, 0,3 < g < 0,7 masuk ke 

kriteria sedang dan untuk g < 0,3 maka kriteria rendah. Jika hasil N-gain g > 0,3 maka dapat 

dikatakan baik, sehingga penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan video animasi dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik di kelas VII B 

SMP Negeri 10 Semarang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII B SMP Negeri 10 Semarang selama 2 

siklus dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi. 

Penelitian diawali dengan melakukan wawancara kepada guru pengampu pembelajaran IPA 

untuk mengetahui proses pembelajaran yang biasanya dilakukan dan permasalahan peserta 

didik dalam belajar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik sulit 

memahami materi yang diajarkan guru dan kesulitan dalam mengerjakan soal karena 

pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik cenderung rendah.  
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Tes pemahaman konsep peserta didik pada materi efek rumah kaca dan pemanasan 

global berdasarkan nilai rata-rata pre-test (pra tindakan), post-test 1 dan 2. Hasil analisis data 

terhadap tes pemahaman konsep peserta didik kelas VII B SMP Negeri 10 Semarang pada siklus 

1 dan siklus 2 disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Data Pemahaman Konsep Peserta Didik Siklus 1 
KKTP Rata-rata  

Pra Tindakan 

Rata-rata Siklus 

1 

N-Gain Kategori 

75 45,09 74,94 0,54 Sedang  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pemahaman 

konsep peserta didik pada siklus 1 dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan berbantuan video animasi. Analisis pemahaman konsep peserta didik diawali 

dengan pemberian pre-test sub materi efek rumah kaca yang berjumlah 5 soal dengan tipe soal 

pilihan ganda dua tingkat (two tier multiple choice). Rata-rata tes pemahaman konsep peserta 

didik kelas VII B SMP Negeri 10 Semarang pada pre-test atau pra tindakan sebesar 45,09 

dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 4 peserta didik. Sehingga diperoleh 

persentase ketuntasan pada tes pra tindakan sebesar 12%. Hasil rata-rata dan persentase 

ketuntasan tersebut membuktikan jika kemampuan pemahaman konsep peserta didik sebelum 

adanya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 

animasi pada sub materi efek rumah kaca tergolong sangat rendah. 

Sedangkan, setelah menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan video animasi pada siklus 1 rata-rata nilai peserta didik kelas VII B SMP Negeri 10 

Semarang mengalami peningkatan menjadi 74,94 dengan jumlah peserta didik yang tuntas 

sebanyak 15 peserta didik. Hasil tes pemahaman konsep setelah perlakukan meningkat menjadi 

sedang dengan ketuntasan sebesar 77%. Selanjutnya dalam penelitian ini juga dilakukan 

analisis data untuk mengetahui adanya peningkatan atau tidak pada kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik antara sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan video animasi pada sub materi efek rumah kaca di siklus 1. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan N-gain dan diperoleh hasil sebesar 0,54. Sehingga dapat 

diketahui jika penerapan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 

animasi pada sub materi efek rumah kaca meningkat dengan kategori sedang. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Data Pemahaman Konsep Peserta Didik Siklus 2 
KKTP Rata-rata  

Siklus 1 

Rata-rata Siklus 

2 

N-Gain Kategori 

75 74.94 84.09 0.37 Sedang  

 

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan hasil 

tes pemahaman konsep peserta didik kelas VII B SMP Negeri 10 Semarang dari siklus 1 ke 

siklus 2. Hal ini dipengaruhi oleh refleksi yang dilakukan pada siklus 1 terhadap penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi memberikan kesempatan 

kepada kelompok untuk berdiskusi, presentasi, dan elaborasi pemahaman pada sub materi 

pemanasan global. Refleksi tersebut membuat peserta didik memiliki pemahaman lebih terkait 

materi efek rumah kaca dan pemanasan global. Selain itu, peserta didik menjadi lebih 

bersemangat untuk mengerjakan LKPD yang telah disiapkan oleh guru. 

Peningkatan hasil rata-rata pada siklus 2 terlihat dari jumlah peserta didik yang tuntas 

dalam mengerjakan post-test. Sebelumnya hanya sebanyak 17 dan naik menjadi 31 peserta 
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didik. Rata-rata hasil post-test pemahaman konsep yang awalnya 74,94 pada siklus 1 meningkat 

sebesar 9,15 menjadi 84,09 dengan kategori sangat baik. Adanya peningkatan pemahaman 

konsep peserta didik antara siklus 1 dan siklus 2 juga dianalisis menggunakan N-gain dan 

diperoleh hasil sebesar 0,37 dengan kriteria sedang yang lebih baik daripada siklus I. Hasil N-

gain tersebut menunjukkan bahwa penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan video animasi ini dianggap cukup tanpa harus dilanjutkan 

ke siklus 3. Adapun persentase kenaikan ketuntasan peserta didik pada tes pra tindakan, siklus 

1, dan siklus 2 dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Persentase Ketuntasan Hasil Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik 

 

Untuk hasil analisis data pada masing-masing indikator pemahaman konsep dapat 

dilihat pada gambar 3 yang terdiri dari lima indikator pemahaman konsep yaitu menafsirkan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, menyimpulkan, dan menjelaskan pada tiap tahapannya. 

 

 
Gambar 3. Pencapaian Taip Indikator Pemahaman Konsep Peserta Didik 
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Berdasarkan gambar 3 mengenai pencapaian tiap indikator pemahaman konsep pada pra 

tindakan dan siklus 1 nilai tertinggi pada indikator menyimpulkan, sedangkan nilai terendah 

pada indikator menjelaskan. Pada siklus 2 nilai pencapaian indikator pemahaman konsep 

tertinggi pada indikator mengklasifikasikan, sedangkan pada nilai terendah pada indikator 

menjelaskan. Hasil dari siklus 1 dan siklus 2 pencapaian rata-rata indikator terendah yaitu pada 

indikator pemahaman konsep menjelaskan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Widiawati, et al (2015) tentang menganalisis pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA 

hasilnya menunjukkan indikator menjelaskan merupakan indikator dengan persentase terendah.  

Hasil yang diperoleh pada siklus 1 dan 2 tersebut dipengaruhi oleh tahapan dalam model 

pembelajaran PBL, video animasi, pemberian LKPD berbasis teknologi. Proses pembelajaran 

dalam PBL memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengkonstruksi konsep dari apa 

yang dipelajari selama belajar mandiri dan dapat meningkatkan prestasi belajar. Pembelajaran 

PBL secara positif mempengaruhi pembelajaran peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan dalam pemecahan masalah, pemikiran kreatif dan kritis, komunikasi dan 

kolaborasi (Hermanto,et al, 2023). Penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan video animasi pada penelitian ini membuat peserta didik lebih aktif secara 

kelompok dalam mengerjakan LKPD dan memiliki pemikiran konstruktif. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Liliyana, Ayatusa’adah, & Nirmalasari (2021) bahwa penerapan model PBL 

dapat meningkatkan proses dan hasil belajar IPA. Model pembelajaran PBL sangat menarik 

perhatian peserta didik sehingga peserta didik lebih aktif dan prestasi belajar meningkat. 

  

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi dapat digunakan 

sebagai solusi dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik  kelas VII B di SMP 

Negeri 10 Semarang. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik mengalami peningkatan 

setelah dianalisis menggunakan rumus persentase dan N-Gain. Kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik yang awalnya 45,09 meningkat pada siklus 1 sebesar 74,94 dan pada siklus 

2 menjadi 84,09. N-Gain kemampuan pemahaman konsep peserta didik memiliki kategori 

sedang pada siklus 1 maupun 2 dengan hasil secara berurutan sebesar 0,54 dan 0,37.  
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